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INTISARI

Dalam kehidupm sehari-hri, s€orang yang bekerja terkadang mengalehi stres
ke{a- Penyebabnya pun bermacam-macam antara lein, rolasi dengan orang lairu masalah
de,ngan pekojaan itu sendiri, datr masslah keluarga Stres kerja deal dialami oleh siapa
saj4 termasuk perawat. Perawat memprmyai tang:gung jawab yang besa, baik terhadap
tugas yang diberikm oleh atasannya mauputr telggung jawab terhad4 pasien yang
ditanganinya. Bila perawat mengalami stres akan berpengaruh pada kinerja dan
produlcivitasnya" Oleh karena itq perlu dilakukan suatu penanganan khusus supaya stes
tidak berkelanjutm, salah satu alternuifrya adalah terapi. Terqi untuk menangani stres
pun beragm, ada terryi air dan relaksasi. Untuk saat iai telah ada inovasi bru dri t€rei,
yaitu terryi tawa" Terei tawa bisa digunakan untuk meredakm stres kerja ymg dialmi
oleh para perawa.

Penelitian ini ingin mengetahui apa&ah terapi tawa dapat menurunkan sres ke{a
pada perawat, khususnya perawat kamar bedah. Dalam penelitian ini, yang menjadi
variabel bebas adalah terryi tawa Vuiabel tergantung adalah stres ke{a-

Jenis pe,nelitian ini aAalah quasi elaperimental {b*an eksperimen sesunggulrnya)
datr desain yang digunakan dalah two group prelest-posttest control group design.
Subjek penelitian adalah perawat bedah di gedung bedah pusat terpadu (GBPT) RSU Dr.
Soetomo Surabaya Terdiri atas l0 po,awat pelatihm di lur RSU Dr. Soetomo, sebagai
kelompok eksperimen den 7 perawat dalur GBPT, sebagai kelompok kontrol. Analisis
data me,nggunakan paramehit dengan uji-t sarnpel berpasangan dqn uji-t sampel
individu.

Hasil uji statistik parmretrik menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < o:0,01,
sehingga terdapat p€rbedaan skor shes kerja ymg sangat sipifikm pada kelompok

sebelum d"n sesudah terapi. Hal ini disebabkm kaena kesugguhan dari
subjek untuk mengikuti s€mua kegiatm proses terryi. Jumlah subjek yang me,ngikuti
cukup berpengaruh, karena terapi tawa merupakm terapi kelompok yang dilahrkan oleh
beberrya orang.
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